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Abstract 

Teachers must carry out Classroom Action Research (CAR) as 

an effort to solve problems experienced during learning so that 

effective solutions are obtained. The results of CAR should be 

published as a form of accountability for research results and 

as a reference for determining innovative policies in the field 

of education. Therefore, it is necessary to conduct training for 

teachers to publish the results of CAR in national journals. 

This training is carried out online by providing material and 

also guidance in the preparation of articles resulting from 

CAR. The training was attended by 30 teachers in Garut 

district. The result of this training is that teachers are 

motivated to make CAR and publish the results in national 

journals. It is hoped that further training can specifically 

provide guidance on submitting articles to national journals 

and can be carried out offline. 
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Abstrak 

Guru harus melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

sebagai upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah 

yang dialami selama pembelajaran sehingga diperoleh solusi 

yang efektif. Hasil dari PTK harus dipublikasikan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban dari hasil penelitian dan sebagai 

referensi untuk menentukan kebijakan-kebijakan yang inovatif 

di bidang pendidikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pelatihan kepada guru untuk mempublikasikan hasil PTK ke 

jurnal nasional. Pelatihan ini dilakukan secara daring dengan 

memberikan materi dan juga bimbingan dalam penyusunan 

artikel hasil dari PTK. Pelatihan diikuti oleh 30 guru di 

kabupaten Garut. Hasil dari pelatihan ini yaitu, guru 

termotivasi untuk membuat PTK dan mempublikasikan 

hasilnya di jurnal nasional. Diharapkan pelatihan selanjutnya 

dapat secara khusus memberikan bimbingan submit artikel ke 

jurnal nasional dan bisa dilaksanakan secara offline 
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I. PENDAHULUAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan jenis penelitian yang memaparkan baik 

proses maupun hasil untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas[1]. Ada tiga kata yang 

membentuk pengertian PTK, yaitu penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adalah kegiatan 

mencermati suatu obyek dengan menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh 

data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal, serta menarik minat 

dan penting bagi peneliti[2]. Tindakan adalah  kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 

tertentu. Sedangkan kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari seorang guru[3], [4]. Dalam hal ini kelas bukan wujud ruangan tetapi 

diartikan sebagai sekelompok siswa yang sedang belajar[5], [6]. 

Guru yang melaksanakan PTK akan mendapatkan kesempatan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas[7], [8]. Dalam kegiatan PTK, guru dapat 

meneliti secara mandiri ataupun berkelompok terhadap proses dan hasil pembeajaran secara 

reflektif di kelas[9]. Melalui kegiatan ini guru dapat mengadaptasi teori untuk memperbaiki 

praktek-praktek pembelajaran agar lebih efektif. Adapun manfaat PTK bagi guru[10] yaitu: 1) 

menawarkan suatu cara baru untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan profesional 

guru dalam pembelajaran di kelas, 2) melakukan penelitian tentang masalah-masalah aktual 

yang mereka hadapi untuk mata pelajaran yang diampunya, 3) PTK dapat dilakukan secara 

bersamaan dengan tugas mengajar guru, 4) PTK dapat menjadi jembatan kesenjangan antara 

teori dan praktek yang dialami sendiri oleh guru, 5) PTK dapat dilakukan oleh guru bersama-

sama dengan pihak lain yang terkait[11]–[13]. 

Tujuan dari PTK yaitu: 1) Meningkatkan dan memperbaiki praktek pembelajaran yang 

seharusnya dilakukan oleh guru, mengingat masyarakat kita berkembang begitu cepat. Hal ini 

akan berakibat terhadap meningkatnya tuntutan layanan pendidikan yang harus dilakukan oleh 

guru[14]. PTK merupakan cara yang strategis bagi guru untuk meningkatkan atau memperbaiki 

layanan tersebut, 2) Meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan atau perbaikan praktek 

pembelajaran di kelas hanya tujuan antara, sedangkan tujuan akhir adalah peningkatan mutu 

pendidikan. 3) Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga 

tercipta sikap proaktif untuk memperbaiki pembelajaran, berdasar pada persoalan-persoalan 

pembelajaran yang dihadapi guru di kelas. Berdasarkan tujuan tersebut, PTK harus selalu 

dilakukan oleh guru agar tujuan pendidikan dapat tercapai melalui kegiatan-kegiatan refleksi 

yang dilakukan oleh guru selama PTK[15]. 

Setelah melaksanakan PTK, guru perlu membuat laporan PTK sebagai bentuk 

dokumentasi dari hasil penelitiannya. Laporan tersebut tentunya perlu dipublikasikan untuk 

dijadikan referensi bagi peneliti yang lainnya. Selain itu, publikasi hasil PTK berfungsi 

sebagai: 1) bentuk pertanggungjawaban dari kegiatan penelitian kepada pemberi dana atau 

pihak yang terkait; 2) karya ilmiah yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

menentukan kebijakan-kebijakan baru di bidang tertentu; 3) karya ilmiah yang dapat digunakan 

sebagai referensi untuk penelitian yang sejenis pada waktu-waktu yang akan datang[16]–[18]. 

Perbedaan penulisan laporan PTK dengan artikel terlihat dari struktur penulisannya. 

Struktur laporan PTK ditulis dalam bentuk BAB yang terdiri dari pendahuluan, kajian teoritis, 

metode penelitian, hasil penelitian, kesimpulan, daftar pustaka, dan lampiran. Sedangkan 

Penulisan artikel untuk publikasi ke jurnal terdiri dari pendahuluan, metode penelitian, hasil, 

pembahasan, keismpulan, ucapan terima kasih, dan referensi. Penulisan artikel untuk publikasi 

ke jurnal perslu disesuaikan dengan template jurnal yang dituju. 

Secara rinci struktur penulisan di artikel ilmiah yaitu: 
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1. Penulisan judul maksimal 14 kata, mencerminkan isi, memuat kata kunci, dan 

menggunakan istilah yang elevan. 

2. Penulisan identitas penulis, mencantumkan afiliasi, dan alamat email. 

3. Penulisan abstrak dalam bahasa indonesia dbahasa inggris, panjang 150-200 kata, dan 

memiliki 3-5 kata kunci. 

4. Panjang penulisan pendahuluan berkisar 20% dari artikel. Pendahuluan berisi tentang 

latar belakang masalah, penelitian yang pernah dilakukan, menuliskan batasan masalah, 

rumusan maslaah, pentingnya penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

5. Panjang penulisan metode penelitian berkisar 10% dari keseluruhan artikel. Metode 

berisi tentang tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengambilan sampel, instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

6. Penulisan hasil dan pembahasan bisa disajikan secara terpisah maupun dikombinasikan. 

Hal ini sesuai dengan template dari jurnal yang dituju. Prinsip dasar penulisan hasil dan 

pembahasan yaitu: 1) sebaiknya alur narasi bersifat pedagogical, bukan chronological 

untuk mempermudah pembaca menangkap ide artikel, 2) perhatikan konsistensi 

penulisan ide utama dan kalimat pendukung yang disampaikan di tiap paragraf, 3) 

Perhatikan bahwa ide perlu ditunjang oleh proved data dan ditunjang oleh alternative 

explanations, 4) Batasi penyampaian hasil riset sesuai dengan argumentasi & asumsi 

yang dibangun dalam artikel. Panjang hasil penelitian berkisar 25% dari keseluruhan 

artikel dan panjang pembahasan berkisar 40% dari keseluruhan artikel. 

7. Panjang kesimpulan berkisar 5% dari keseluruhan artikel. Kesimpulan harus ditulis 

dalam bentuk paragraf, menjawab rumusan masalah penelitian, tidak mengulang hasil, 

dan menuliskan saran terkait temuan penelitian. 

8. Penulisan referensi sebaiknya diambil dari jurnal yang relevan dna terbaru (maksimal 10 

tahun terakhir). Selain itu, penulisan referensi sebaiknya menggunakan aplikasi yang 

mendukung.. 

 

 

II. METODE  

Metode yang digunakan dalam acara PKM ini yaitu berbentuk ceramah, diskusi, dan 

simulasi. Metode ceramah di gunakan untuk memaparkan materi tentang merubah laporan PTK 

menjadi artikel ilmiah. Setelah ceramah, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi berupa tanya 

jawab antara peserta dan pemateri. Selain itu, kegiatan PKM ini ditindaklanjuti dengan simulasi 

atau praktek merubah laporan PTK menjadi artikel ilmiah dengan bimbingan para pemateri. 

Materi yang disampaikan pada kegiatan PKM ini yaitu: perbedaan penulisan laporan PTK 

dengan artikel, struktur artikel ilmiah yaitu: judul, identitas, abstrak, pendahuluan, metode, 

hasil dan pembahasan, kesimpulan, dan referensi serta trik merubah laporan PTK menjadi 

artikel ilmiah yang siap dipublikasikan ke jurnal nasional 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil pengumpulan data yaitu: 

1. Baru 50% peserta yang sudah melaksanakan PTK 

2. Sebanyak 75% peserta memiliki minat untuk submit ke jurnal nasional 

3. 100% peserta merasa bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat. 
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Berdasakan hasil angket, baru 50% guru yang sudah melaksanakan PTK namun belum 

dipublikasikan ke jurnal nasional. Kendala yang yang dihadapi guru ketika belum 

melaksanakan PTK yaitu belum memahami tentang prosedur PTK (Dwiprabowo&Faujiah, 

2021). Alasan lain dirasakan yaitu adanya kesibukan di luar aktifitas mengajar yang 

menyebabkan belum melakukan PTK. Pelatihan ini memberikan pemahaman kepada guru 

tentang prosedur dan manfaat PTK sehingga guru memiliki motivasi untuk melakukan PTK.  

Pelaksanaan PTK harus direncanakan dengan baik dimulai dari analisis masalah yang 

dialami selama pembelajaran, kemudian ditindaklanjuti dengan berbagai tindakan yang 

menjadi solusi dalam menyelesaikan masalah tersebut. Analisis keberhasilan tindakan yang 

dilakukan dapat terlihat pada tahap refleksi. Tahap ini memberikan kesempatan bagi guru untuk 

mengevaluasi dan merencanakan tindakan baru yang memungkinkan untuk menemukan solusi 

dari permasalahan yang dialami. Pelaksanaan PTK yang dilakukan secara konsisten dapat 

menyelesaikan masalah pendidikan (Prihantoro, 2019). 

Solusi yang dihasilkan dari PTK tentunya harus dipublikasikan. Namun memang masih 

sedikit guru yang mempublikasikan hasil dari PTK (Ningsih, dkk, 2020). Hal ini perlu menjadi 

perhatian para guru bahwa publikasi hasil PTK penting untuk memberikan referensi bagi orang 

lain juga memberikan pertimbangan terhadap kebijakan-kebijakan yang ada di dunia 

pendidikan. 

Hasil pelatihan ini memberikan manfaat bagi guru dalam menumbuhkan motivasi untuk 

mempublikasikan hasil PTK di jurnal nasional. Selain itu, pelatihan PTK memberikan manfaat 

untuk meningkatkan profesionalisme guru (Fitria, dkk, 2019). Publikasi PTK menunjukkan 

pertanggungjawaban guru sebagai akademisi pendidikan untuk terus berupaya memberikan 

solusi terhadap masalah-masalah di dunia pendidikan. 

Pelatihan ini dirasakan masih kurang optimal karena dilaksanakan secara daring sehingga 

interaksi pemateri dan peserta terbatas. Peserta masih perlu pelatihan lebih lanjut mengenai 

cara submit artikel ke jurnal. Pelatihan selanjutnya diharapkan dapat dilaksanakan secara 

offline agar pemateri dapat memberikan bimbingan langsung dalam submit ke jurnal. Tentunya 

peserta harus sudah mempersiapkan artikel yang siap untuk dipublikasikan 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil PKM dapat diperoleh kesimpulan bahwa guru termotivasi untuk 

melakukan PTK dan mempublikasikan hasilnya di jurnal nasional. Diharapkan pelatihan 

selanjutnya dapat secara khusus memberikan bimbingan submit artikel ke jurnal nasional dan 

bisa dilaksanakan secara offline. 
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